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Abstrak
 

Studi ini bertujuan untuk menjelaskan sejarah dan perkembangan pembelajaran terpadu di Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar (SD) di Indonesia dengan menggunakan analisis bibliometrik yang 

didasarkan pada data publikasi ilmiah yang terdaftar di Scopus untuk tahun 2020–2025. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif-kuantitatif. Proses pencarian data dilakukan dengan 

menggunakan kata kunci Boolean yang relevan dengan tema pembelajaran terpadu, kurikulum tematik, 

dan konteks Indonesia. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis dengan VOSviewer untuk 

menggambarkan tren publikasi, produktivitas penulis dan institusi, topik utama, serta visualisasi kolaborasi 

ilmiah dan jaringan kata kunci. 

 

Dari hasil analisis, ditemukan adanya peningkatan yang signifikan dalam publikasi sejak tahun 2021, yang 

sejalan dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Tiga kelompok topik utama yang teridentifikasi meliputi 

kebijakan dan kurikulum pendidikan dasar, kompetensi guru, dan penerapan pembelajaran tematik 

integratif di kelas. Publikasi utama berasal dari universitas negeri di Indonesia, dan jaringan kolaborasi 

antar penulis masih terbilang terbatas. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa studi tentang 

pembelajaran terpadu di Indonesia lebih banyak berfokus pada aspek implementasi, dan belum cukup 

mengkaji dimensi historis maupun teoritis. 

Hasil ini menjadi landasan yang penting untuk penelitian lebih lanjut yang dapat lebih bersifat kolaboratif 

dan interdisipliner, serta memberikan kontribusi pada penguatan kebijakan pendidikan dasar di Indonesia. 

Kata kunci: bibliometrik, pembelajaran terpadu, MI/SD, Indonesia, kurikulum 

Abstract 

This study aims to explain the history and development of integrated learning in Islamic Elementary Schools (MI) and 

Elementary Schools (SD) in Indonesia using bibliometric analysis based on scientific publication data registered in 

Scopus for the years 2020–2025. The approach used in this study is descriptive-quantitative. The data search process was 

conducted using Boolean keywords relevant to the themes of integrated learning, thematic curriculum, and the 

Indonesian context. The collected data were then analyzed using VOSviewer to illustrate publication trends, author and 

institutional productivity, key topics, and visualize scientific collaborations and keyword networks. 

The analysis revealed a significant increase in publications since 2021, which aligns with the implementation of the 

Independent Curriculum. Three main topic groups were identified: basic education policy and curriculum, teacher 

competency, and the implementation of integrated thematic learning in the classroom. The primary publications 

originate from state universities in Indonesia, and collaborative networks among authors remain relatively limited. 

Overall, this study indicates that studies on integrated learning in Indonesia have focused primarily on implementation 

aspects, with insufficient historical and theoretical dimensions. 

These results provide an important foundation for further research that could be more collaborative and interdisciplinary, 

and contribute to strengthening basic education policy in Indonesia. 

Keywords: bibliometrics, integrated learning, MI/SD, Indonesia, curriculum 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran terpadu atau integrated 

thematic learning ialah metode yang penting 

dalam pendidikan dasar, yang menekankan 

hubungan antar berbagai subjek dalam tema yang 

menyeluruh dan relevan. Tujuan dari pendekatan 

ini tidak hanya untuk menyampaikan 

pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan 

pola pikir yang kritis dan menyeluruh, sehingga 

peserta didik dapat menghubungkan konsep-

konsep dari berbagai bidang dengan cara yang 

bermakna (Hasanah & Malik, 2021). Pada 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Sekolah Dasar 

(SD), pembelajaran terpadu menjadi dasar 

penting dalam penyusunan kurikulum, karena 

sesuai dengan cara berpikir anak-anak di usia 

sekolah dasar yang masih konkret, holistik, dan 

terintegrasi. 

Secara historis, pembelajaran terpadu di 

Indonesia telah berkembang sejalan dengan 

perubahan dalam kebijakan kurikulum nasional. 

Konsep integrasi antar mata pelajaran mulai 

diperkenalkan sistematis sejak diberlakukannya 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) pada 

tahun 2004. Kemudian, dengan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 

2006, pendekatan tematik mulai digunakan secara 

luas di kelas-kelas rendah SD. Selanjutnya, 

Kurikulum 2013 (K-13) menjadikan pembelajaran 

tematik integratif sebagai elemen utama dalam 

sistem pembelajaran di level SD/MI. Dengan K-

13, pemerintah berusaha untuk menciptakan 

pembelajaran yang menekankan keseimbangan 

antara pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

dalam satu tema yang utuh (Hidayat, 2025). 

Dalam perkembangan terbaru, Kurikulum 

Merdeka (2022) menguatkan konsep 

pembelajaran terpadu dengan memberikan 

penekanan pada fleksibilitas, kontekstualitas, serta 

pembelajaran berbasis proyek. Metode ini 

memberikan kebebasan bagi pengajar untuk 

menyatukan berbagai disiplin ilmu sesuai dengan 

kebutuhan dan potensi peserta didik, serta 

menghubungkan pembelajaran dengan situasi 

nyata (OECD, 2024). Melalui proyek tematik, 

diharapkan peserta didik tidak hanya memahami 

konsep akademis, tetapi juga dapat 

menerapkannya dalam konteks sosial, budaya, 

dan lingkungan mereka. 

Keberadaan pembelajaran terpadu di 

jenjang dasar didukung oleh berbagai penelitian 

empirik. Isnaini (2024) menyatakan bahwa 

pembelajaran tematik membantu siswa untuk 

memahami konsep secara keseluruhan dan 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Selain itu, penelitian dari Suwandayani 

(2018) menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran terpadu meningkatkan partisipasi 

aktif peserta didik dalam belajar, karena kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih relevan dan sesuai 

dengan pengalaman mereka. Dengan cara ini, 

pembelajaran terpadu menjadi strategi yang 

efektif untuk membangun kemampuan literasi, 

karakter, dan kompetensi abad ke-21 yang 

menjadi fokus utama pendidikan dasar di 

Indonesia. 

Meskipun pentingnya dan implementasi 

pembelajaran terpadu telah banyak diteliti dari 

perspektif pedagogis, masih sedikit kajian 

bibliometrik yang memetakan kemajuan 

pengetahuan dan sejarah ilmu dalam bidang ini, 

terutama di Indonesia. Hasil penelusuran data 

Scopus untuk periode 2020 hingga 2025 

menunjukkan bahwa jumlah publikasi yang 

secara khusus membahas integrated learning atau 

thematic learning di MI/SD Indonesia masih 

relatif rendah dibandingkan dengan topik 

pendidikan lainnya. Sebagian besar publikasi lebih 

banyak menyoroti aspek penerapan kurikulum, 

penyusunan perangkat pembelajaran, dan 

evaluasi hasil belajar, sementara kajian yang 

meneliti sejarah dan perkembangan akademik 

pembelajaran terpadu hampir tidak terlihat. 

 

Padahal, menurut Donthu et al. (2021), 

analisis bibliometrik merupakan metode yang 

efektif dalam memetakan perkembangan ilmu, 

mengidentifikasi tren penelitian, dan 

mengungkapkan hubungan antara peneliti, 

institusi, serta topik yang berkembang dalam 

suatu bidang. Dalam ranah pendidikan dasar, 

bibliometrik dapat membantu dalam memahami 

bagaimana kebijakan pendidikan, perubahan 

kurikulum, dan agenda riset saling berinteraksi 
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untuk membentuk peta ilmiah. Aria dan 

Cuccurullo (2020) menekankan bahwa 

bibliometrik tidak hanya berguna untuk 

menghitung publikasi, tetapi juga untuk 

merekonstruksi dinamika historis dari suatu 

disiplin ilmu. 

Analisis data dari Scopus dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa sejak tahun 2021, 

terdapat peningkatan dalam publikasi mengenai 

pembelajaran terpadu. Peningkatan ini bertepatan 

dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang 

semakin banyak dilakukan. Namun, kolaborasi 

antara penulis terbilang rendah, dan sebagian 

besar penelitian masih dilakukan secara individu 

oleh dosen di perguruan tinggi negeri (file hasil 

penelitian Scopus, 2025). Topik yang paling 

banyak dibahas mencakup “Kurikulum 2013”, 

“kompetensi guru”, dan “Merdeka Belajar”, 

sedangkan tema yang berkaitan dengan sejarah 

seperti “sejarah kurikulum” dan “evolusi 

pembelajaran tematik” hampir tidak terlihat. Hal 

ini mengindikasikan adanya celah penelitian 

dalam studi akademik mengenai pembelajaran 

terpadu di Indonesia. 

Pertama, masih sedikit penelitian yang 

menerapkan pendekatan bibliometrik untuk 

menjelaskan sejarah dan perkembangan 

pembelajaran terpadu di tingkat dasar. Kedua, 

tidak ada studi yang secara spesifik meneliti 

keterkaitan antara sejarah kebijakan kurikulum 

nasional (KTSP, K-13, dan Merdeka Belajar) 

dengan tren publikasi ilmiah di bidang pendidikan 

dasar. Ketiga, rendahnya kolaborasi antara 

lembaga dan peneliti menyebabkan pengetahuan 

dalam bidang ini berkembang secara terpisah-

pisah dan tidak terarah (Van Eck & Waltman, 

2021). 

 

Dengan adanya kesenjangan ini, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis sejarah dan 

perkembangan akademik pembelajaran terpadu di 

Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar (MI/SD) di 

Indonesia dengan menggunakan analisis 

bibliometrik berbasis data Scopus dari tahun 2020 

hingga 2025. Fokus utama dari penelitian ini 

adalah untuk memetakan tren publikasi, 

mengidentifikasi penulis dan institusi yang paling 

produktif, serta menganalisis klaster kata kunci 

yang mencerminkan arah perkembangan 

pembelajaran terpadu di Indonesia. 

 

Rumusan Pertanyaan Penelitian 

1. Dengan mempertimbangkan tujuan 

penelitian di atas, berikut adalah 

pertanyaan penelitian yang dirumuskan: 

2. Apa saja tren publikasi ilmiah mengenai 

pembelajaran terpadu di MI/SD 

Indonesia dalam database Scopus dari 

tahun 2020 hingga 2025? 

3. Siapa saja penulis, lembaga, dan sumber 

publikasi yang paling banyak 

berkontribusi di bidang ini? 

4. Bagaimana peta kata kunci (klaster 

tematik) dapat menggambarkan arah 

perkembangan akademik dan sejarah 

pelaksanaan pembelajaran terpadu di 

Indonesia? 

 

Diharapkan, penelitian ini dapat 

memberikan sumbangsih dalam pengembangan 

ilmu pendidikan dasar di Indonesia, khususnya 

dalam memahami bagaimana pembelajaran 

terpadu berkembang dari segi konseptual, historis, 

dan akademik dalam konteks publikasi ilmiah 

internasional.  

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan studi 

kepustakaan dengan pendekatan bibliometrik dan 

menggunakan desain analisis deskriptif-kuantitatif 

untuk memetakan perkembangan publikasi ilmiah 

terkait sejarah serta pelaksanaan pembelajaran 

terpadu pada jenjang MI/SD di Indonesia yang 

terindeks dalam basis data Scopus. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu menampilkan gambaran 

keilmuan suatu bidang secara terstruktur melalui 

analisis data metadata dari publikasi, seperti nama 

penulis, institusi, kata kunci, sitasi, dan sumber 

jurnal. Tujuan penelitian ini bukan hanya 

menghitung jumlah publikasi, tetapi juga 

memahami bagaimana struktur pengetahuan dan 

hubungan antarpeneliti di bidang pembelajaran 

terpadu berkembang dalam konteks pendidikan 

dasar Indonesia. Pendekatan bibliometrik ini 

sesuai dengan pendapat Donthu et al. (2021) yang 
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menyatakan bahwa analisis ini membantu peneliti 

memahami perkembangan pengetahuan serta 

mengidentifikasi tren penelitian secara kuantitatif 

dan visual. 

Sumber data utama dalam penelitian ini 

adalah basis data Scopus, yang merupakan 

repositori internasional publikasi ilmiah dengan 

metadata yang terstandar dan dapat dipercaya. 

Data dikumpulkan pada tanggal 4 Oktober 

2025, dan hasil pencarian diubah ke dalam format 

CSV (comma-separated values) yang berisi 

informasi lengkap tentang penulis, institusi, tahun 

publikasi, judul, kata kunci, dan sumber jurnal. 

Scopus dipilih karena memiliki keunggulan dalam 

menyediakan data bibliometrik yang terintegrasi 

dan mudah diolah dengan perangkat lunak seperti 

VOSviewer dan Bibliometrix (Aria & Cuccurullo, 

2020). Selain itu, basis data ini mencakup banyak 

publikasi dari bidang pendidikan Indonesia, 

sehingga sesuai dengan fokus penelitian ini. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan strategi Boolean menggunakan 

berbagai kata kunci yang relevan agar hasil 

pencarian mencakup semua publikasi tentang 

pembelajaran terpadu di konteks MI/SD 

Indonesia. 

Sintaks yang digunakan dalam kolom title, 

abstract, dan keywords pada Scopus adalah 

sebagai berikut: 

(TITLE-ABS-KEY ("integrated learning" 

OR "thematic learning" OR "integrative learning") 

AND ("elementary school" OR "madrasah 

ibtidaiyah") 

AND ("Indonesia")) 

 

Kata kunci tersebut dirancang untuk 

menjangkau berbagai istilah yang umum 

digunakan dalam literatur internasional maupun 

nasional. Kombinasi kata “integrated learning”, 

“thematic learning”, dan “integrative learning” 

digunakan untuk menggambarkan konsep 

pembelajaran terpadu, sedangkan “elementary 

school” dan “madrasah ibtidaiyah” memastikan 

konteks pendidikan dasar. Hasil pencarian awal 

menghasilkan sejumlah dokumen yang kemudian 

diseleksi menggunakan kriteria inklusi dan 

eksklusi agar sesuai dengan tujuan penelitian. 

Kriteria yang digunakan untuk 

memasukkan artikel mencakup publikasi dengan 

tahun terbit antara 2020 hingga 2025, terindeks di 

bidang pendidikan, ilmu sosial, atau seni dan 

humaniora di Scopus, berbentuk artikel jurnal 

atau prosiding konferensi, serta memiliki topik 

penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran 

terpadu di konteks MI/SD di Indonesia. 

Sementara itu, artikel yang dikeluarkan memiliki 

kriteria seperti tidak relevan dengan konteks 

Indonesia, membahas pendidikan menengah atau 

tinggi, atau tidak memiliki informasi metadata 

yang lengkap, seperti ketiadaan afiliasi atau kata 

kunci. Setelah proses seleksi selesai, dataset akhir 

terdiri dari sejumlah artikel yang sesuai dengan 

fokus penelitian dan siap untuk dianalisis. 

Tahapan analisis dilakukan melalui dua 

langkah utama, yaitu analisis deskriptif dan 

analisis bibliometrik visual. Analisis deskriptif 

digunakan untuk mengetahui jumlah publikasi per 

tahun, distribusi institusi, produktivitas penulis, 

jenis dokumen, serta rata-rata sitasi per artikel. 

Analisis ini membantu dalam mengidentifikasi 

tren publikasi dan dinamika penelitian di bidang 

pembelajaran terpadu di Indonesia. Selanjutnya, 

analisis bibliometrik visual dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer versi 

1.6.20, yang dikembangkan oleh Van Eck dan 

Waltman (2021), untuk memetakan hubungan 

antarpenulis (co-authorship), antar-sumber (co-

citation), dan antar-kata kunci (co-occurrence). 

Peta visual yang dihasilkan dari analisis ini 

memberikan gambaran menyeluruh tentang 

struktur konseptual dan intelektual bidang 

pembelajaran terpadu di Indonesia. 

Sebelum data dianalisis menggunakan 

VOSviewer, dilakukan tahap penting yaitu 

pembersihan dan standarisasi data dengan 

menggunakan OpenRefine versi 3.6.1. 

OpenRefine adalah perangkat lunak open-source 

yang digunakan untuk membersihkan dan 

menormalisasi metadata publikasi agar terhindar 

dari duplikasi dan inkonsistensi (Verborgh & De 

Wilde, 2023). Proses ini mencakup beberapa hal, 
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seperti penyesuaian nama penulis dan institusi 

yang berbeda tetapi merujuk pada entitas yang 

sama (misalnya “Universitas Negeri Malang” dan 

“Univ. Negeri Malang”), serta penyelarasan 

format kata kunci agar konsisten dalam analisis 

co-word. Tahap pembersihan data dengan 

OpenRefine menjadi sangat penting karena 

kesalahan kecil dalam penulisan nama penulis, 

institusi, atau kata kunci dapat mengubah struktur 

jaringan yang dihasilkan dalam analisis 

bibliometrik. Penggunaan OpenRefine juga 

memastikan bahwa dataset yang digunakan 

bersih, konsisten, dan dapat direplikasi oleh 

peneliti lain. 

Secara metodologis, langkah-langkah 

penelitian ini mencakup (1) pengumpulan data 

melalui pencarian di Scopus dengan 

menggunakan strategi Boolean, (2) ekspor 

metadata dalam format CSV, (3) pembersihan 

data menggunakan OpenRefine, (4) analisis 

deskriptif dengan Bibliometrix Package di R 

Studio, (5) analisis visual menggunakan 

VOSviewer, dan (6) interpretasi hasil dalam 

konteks sejarah perkembangan pembelajaran 

terpadu di Indonesia. Ayah peneliti sendiri 

merupakan profesor Filsafat di Universitas al-

Jazair dan analisis dilakukan secara sistematis 

serta didokumentasikan untuk menjaga 

transparansi dan kemudahan melacak prosesnya. 

Validitas dan reprodusibilitas penelitian 

dijaga melalui penulisan lengkap seluruh langkah 

dari pencarian data, kriteria seleksi, hingga 

pembersihan dan analisis visual. 

Semua dataset dan log analisis disimpan 

dalam format terbuka sehingga dapat diperiksa 

oleh peneliti lain. Pendekatan ini selaras dengan 

prinsip open science dalam penelitian bibliometrik 

yang menekankan aspek transparansi, 

keterbukaan data, serta akuntabilitas dalam proses 

ilmiah (Donthu et al., 2021). 

Dengan demikian, metode penelitian ini 

dirancang untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai lanskap publikasi ilmiah 

terkait pembelajaran terpadu di MI/SD 

Indonesia, baik dari segi pertumbuhan historis, 

jaringan akademik maupun tema penelitian yang 

dominan. 

Pendekatan ini diharapkan dapat 

memperkaya pemahaman mengenai 

perkembangan ilmu pendidikan dasar serta 

memberikan dasar empiris bagi penelitian 

lanjutan terkait sejarah dan praktik pembelajaran 

terpadu di Indonesia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian diskusi ini menyajikan temuan dari 

analisis bibliometrik yang menggambarkan peta 

dan perkembangan penelitian yang berkaitan 

dengan sejarah serta jejak akademis pembelajaran 

terintegrasi di MI/SD Indonesia. Analisis ini 

didasarkan pada data publikasi yang diambil dari 

database Scopus selama rentang waktu 2020–

2025, dengan menerapkan pendekatan kuantitatif 

dan visualisasi jaringan menggunakan perangkat 

lunak VOSviewer. Tujuan dari pembahasan ini 

adalah untuk menafsirkan hasil temuan dengan 

menghubungkannya pada konteks kebijakan 

kurikulum nasional, arah perkembangan 

keilmuan, serta dampaknya terhadap 

pengembangan pendidikan dasar di Indonesia. 

 

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa topik pembelajaran 

terintegrasi atau tematik di tingkat sekolah dasar 

masih tetap menjadi isu penting dalam diskusi 

akademis serta kebijakan pendidikan di Indonesia. 

Sejak diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) pada tahun 2006 sampai 

dengan Kurikulum 2013 (K-13) dan Kurikulum 

Merdeka, konsep pembelajaran terintegrasi telah 

mengalami perubahan signifikan baik dari segi 

konseptual maupun pelaksanaan (Isnaini, 2024). 

Transformasi ini tidak hanya mencerminkan 

dinamika kebijakan yang berlaku di tingkat 

nasional, tetapi juga menandakan upaya sistem 

pendidikan untuk beradaptasi dengan kebutuhan 

kompetensi abad ke-21, seperti keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan 

komunikatif (OECD, 2024). 

Melalui analisis bibliometrik ini, diskusi ini 

menyoroti enam aspek penting: 

1. Tren publikasi dan hubungannya dengan 

kebijakan kurikulum nasional, 
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2. Kontribusi dari penulis dan lembaga, 

3. Topik dan tema yang dominan, 

4. Perbandingan dengan penelitian 

internasional, 

5. Keterbatasan dan dampak dari penelitian, 

dan 

6. Visualisasi hubungan antara kata kunci 

(Gambar 6). 

 

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan 

Donthu et al. (2021) dan Zupic & Čater (2015), 

yang menekankan bahwa bibliometrik lebih dari 

sekadar alat untuk menghitung jumlah publikasi, 

melainkan juga merupakan metode untuk 

memahami struktur dan arah perkembangan ilmu 

di suatu bidang. 

. 

Metode penelitian  

Metode penelitian : bibliometric analysis 

Data base : Scopus 

Pelaksanaan penggalian data scopus : Sabtu, 4 Oktober 2025 pukul 11.05 

Kata kunci pencarian : 

TITLE-ABS-KEY ( ( "curriculum" OR "learning" OR "education reform" OR "curriculum development" 

OR "curriculum reform" OR "teaching practice" ) AND ( "primary education" OR "elementary school" 
OR "basic education" OR "madrasah ibtidaiyah" OR "Islamic elementary school" ) AND ( "Indonesia" ) 

) 

Hasil Penelitian 
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Gambar 1. Top 10 Kampus paling banyak menghasilkan publikasi ilmiah tentang sejarah pelaksanaan 

pembelajaran terpadu untuk MI/SD di Indonesia 

Gambar 1 menunjukkan bahwa publikasi ilmiah 
tentang pembelajaran terpadu di MI/SD Indonesia 

meningkat antara tahun 2020 dan 2025. Terjadi 

lonjakan yang signifikan dari tahun 2021 hingga 

2023, yang bertepatan dengan pelaksanaan 

Kurikulum Merdeka oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

Kurikulum ini mencerminkan pergeseran dalam 

cara pendidikan berlangsung, dari model yang 

berfokus pada konten menjadi pembelajaran yang 

dikendalikan oleh siswa dan pembelajaran berbasis 

proyek yang melibatkan berbagai disiplin ilmu 

(OECD, 2024). 

Polanya menunjukkan bahwa dinamika dalam 

kebijakan nasional secara langsung memengaruhi 

peningkatan aktivitas penelitian di akademik. 

Pembelajaran terpadu dianggap sebagai strategi 

yang efektif untuk mengembangkan keterampilan 

abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, dan 
kreativitas. Meskipun demikian, analisis yang 

dilakukan menunjukkan bahwa mayoritas 

penelitian masih berfokus pada aspek implementasi 

dan belum banyak mengeksplorasi dimensi sejarah 

atau epistemologi yang mengikuti perkembangan 

konsep integratif dari KTSP sampai Kurikulum 

Merdeka. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Isnaini (2024), 

yang menunjukkan bahwa banyak guru melihat 

pembelajaran tematik hanya sebagai cara 

administratif untuk menggabungkan mata 

pelajaran, bukan sebagai pendekatan yang 

memperdalam hubungan antara ilmu. Oleh karena 

itu, peningkatan jumlah publikasi lebih 

menunjukkan tanggapan praktis terhadap 

perubahan dalam kebijakan kurikulum daripada 

perkuatan teori tentang konsep integratif. 

 

Gambar 2. Top 10 penulis publikasi ilmiah tentang sejarah pelaksanaan pembelajaran terpadu untuk 

MI/SD di Indonesia 

Gambar 2 menunjukkan analisis jaringan co-

authorship yang dilakukan dengan VOSviewer. 

Dapat dilihat bahwa penguasaan penelitian 

mengenai pembelajaran terpadu di Indonesia 
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masih berpusat pada penulis yang berasal dari 

universitas negeri dan Lembaga Pendidikan 

Tenaga Kependidikan (LPTK), seperti Universitas 
Negeri Yogyakarta, Universitas Negeri Malang, 

dan UIN Sunan Kalijaga. Di sisi lain, kolaborasi 

antar penulis terlihat masih belum kuat, 

mengindikasikan bahwa penelitian ini cenderung 

bersifat individual dan tidak teratur. 

Menurut Donthu dan rekan-rekan (2021), 

kolaborasi dalam penelitian adalah tanda penting 

dari daya akademik dan pengaruh global di suatu 

disiplin ilmu. Keterbatasan dalam kolaborasi di 

Indonesia menunjukkan bahwa integrasi antara 
lembaga penelitian, pemerintah, dan sekolah dasar 

belum berjalan optimal. Di sisi lain, Waltman dan 

Van Eck (2015) menggarisbawahi bahwa jaringan 

penelitian yang kuat dapat mempercepat 

penyebaran inovasi serta meningkatkan dampak 

ilmiah melalui publikasi internasional. Jadi, perlu 

ada kebijakan nasional yang memperkuat kerja 

sama penelitian antar lembaga di sektor pendidikan 

dasar. 

 

Gambar 3. Top 10 Negara  publikasi ilmiah tentang sejarah pelaksanaan pembelajaran terpadu untuk 

MI/SD di indonesia 

Hasil dari analisis jaringan co-word (Gambar 3) 

menunjukkan bahwa ada tiga kelompok utama 

dalam penelitian pembelajaran terpadu di MI/SD 

di Indonesia, yaitu: 

1. Kebijakan dan kurikulum pendidikan dasar 

– mencakup kajian mengenai penerapan 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. 

2.  Kompetensi dan peran guru – berfokus 

pada kesiapan pedagogis serta tantangan 

yang dihadapi oleh guru dalam 

melaksanakan pembelajaran tematik. 

3. Pendekatan dan model pembelajaran 

integratif – membahas penggabungan antar 

mata pelajaran yang didasarkan pada 

konteks lokal dan budaya. 

Kecenderungan ini menunjukkan bahwa 

penelitian di tingkat nasional masih fokus pada 

praktik dan belum banyak menuju pengembangan 

model teori atau pendekatan yang melibatkan 

berbagai disiplin ilmu. Aria dan Cuccurullo (2020) 

mengemukakan bahwa bibliometrik bisa 

digunakan untuk mengerti struktur dan dinamika 
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dalam suatu bidang ilmu. Dalam konteks ini, hasil 

dari pemetaan memperlihatkan bahwa 

pembelajaran terpadu di Indonesia masih berada 

di tahap eksplorasi yang awal dan memerlukan 

pengembangan konsep yang lebih jelas

 

 

Gambar 4. Sumber publikasi ilmiah tentang sejarah pelaksanaan pembelajaran terpadu untuk MI/SD di 

Indonesia dari 2020-2025 

Dibandingkan dengan tren penelitian 

global, seperti dalam bidang kecerdasan buatan di 

pendidikan tinggi (Zawacki-Richter et al. , 2023) 

atau integrasi pendidikan STEM (Ma et al. , 2025), 

penelitian pembelajaran terpadu di Indonesia 

masih kurang dalam hal jangkauan dan metode. 

Penelitian internasional menunjukkan bahwa ada 

perubahan dari penelitian yang deskriptif menjadi 

yang lebih menekankan eksplorasi interdisipliner 

dan penggunaan teknologi, sedangkan di Indonesia 

masih berkonsentrasi pada pelaksanaan kurikulum. 

Dalam skala internasional, penggabungan 

pembelajaran dilihat tidak hanya sebagai 

pengumpulan beberapa disiplin ilmu, tetapi juga 

sebagai sebuah langkah dalam cara memahami 

untuk memperluas pengetahuan dari berbagai 

bidang. Ini dapat menjadi dorongan bagi studi di 

Indonesia untuk menciptakan metode 

pembelajaran yang terintegrasi yang berfokus pada 

teknologi digital atau budaya setempat sebagai 

bentuk inovasi yang sesuai dengan konteks 

(OECD, 2024). 
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Gambar 5. Publikasi ilmiah tentang sejarah pelaksanaan pembelajaran terpadu untuk MI/SD di Indonesia 

dari 2020-2025 

Studi ini memiliki beberapa batasan karena 
hanya memanfaatkan basis data Scopus, yang 

berarti bahwa publikasi lokal yang belum terdaftar 

secara internasional tidak termasuk. Selain itu, 

analisis yang dilakukan antara 2020 dan 2025 

mempersempit kajian sejarah yang lebih luas. 

Menurut Zupic dan Čater (2015), terbatasnya 

sumber data dapat menyebabkan keberpihakan 

dalam representasi, sehingga penting untuk 

dipadukan dengan pendekatan tinjauan literatur 

sistematis (SLR) agar temuan yang dihasilkan 

menjadi lebih lengkap. 

Namun, studi ini memberikan sumbangan yang 
signifikan baik dalam aspek teori maupun praktik. 

Dari sudut pandang teori, temuan ini 

memperdalam pengetahuan mengenai dinamika 

dan arah perkembangan penelitian pembelajaran 

terpadu di Indonesia. Dalam hal praktik, hasil dari 

pemetaan dapat dipakai sebagai dasar untuk 

meningkatkan kerja sama akademik, mengarahkan 

kebijakan penelitian di pendidikan dasar, dan 

memperbaiki kemampuan penelitian guru. Dengan 

kata lain, temuan ini tidak hanya menunjukkan 

peta publikasi, tetapi juga memberikan panduan 

baru untuk pengembangan pembelajaran terpadu 

yang lebih kolaboratif, interdisipliner, dan sesuai 

konteks. 
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Gambar 6. Analisis Visualisasi Jaringan Tema Penelitian tentang sejarah pelaksanaan pembelajaran 

terpadu untuk MI/SD di indonesia 

Gambar 6 menunjukkan hasil dari visualisasi 
jaringan ko-occurrence kata kunci dengan 

menggunakan perangkat lunak VOSviewer. 

Analisis ini menunjukkan hubungan antara kata 

kunci yang sering muncul dalam publikasi tentang 

pembelajaran terpadu di MI/SD Indonesia selama 

tahun 2020 hingga 2025. Semakin besar ukuran 

simpul, semakin banyak kata kunci itu digunakan 

dalam artikel, sementara garis penghubung 

menunjukkan kekuatan hubungan antara dua 

konsep dalam penelitian. 

Hasil pemetaan menunjukkan bahwa kata kunci 

"pembelajaran terintegrasi," "sekolah dasar," 

"kurikulum," "kompetensi guru," dan "Indonesia" 

mendominasi jaringan utama dengan tingkat 

hubungan yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa 

dalam lima tahun terakhir, penelitian masih fokus 

pada penerapan pembelajaran tematik-integratif 

dalam konteks kurikulum nasional. Titik pusat 

jaringan yang berputar di sekitar kurikulum dan 

kompetensi guru juga menunjukkan bahwa banyak 

penelitian ditujukan untuk memahami peran guru 

sebagai fasilitator dalam pelaksanaan pembelajaran 

yang terpadu. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

meskipun terdapat variasi topik seperti keterlibatan 

siswa, integrasi STEM, dan inovasi pembelajaran, 

klaster tersebut tetap erat dengan konteks kebijakan 

kurikulum nasional. Pola ini menunjukkan bahwa 

arah penelitian di Indonesia masih berfokus pada 
aplikasi dan dipandu oleh kebijakan, belum beralih 

ke pendekatan yang lebih teoritis dan interdisipliner 

seperti yang terlihat dalam tren penelitian 

internasional. 

Sebagai perbandingan, Aria dan Cuccurullo (2017) 

menjelaskan bahwa pemetaan kata kunci dapat 

membantu dalam menemukan “inti konseptual” 

dari suatu area penelitian. Di sisi lain, Zupic dan 

Čater (2015) menekankan bahwa analisis co-

occurrence sangat berguna untuk memonitor 

perkembangan istilah, teori, dan topik yang 

dominan dalam jangka waktu tertentu. Oleh karena 

itu, visualisasi yang ditunjukkan dalam Gambar 6 

menunjukkan bahwa penelitian pembelajaran 

terpadu di Indonesia masih berada dalam fase 

konsolidasi topik dan pencarian arah teori yang 

stabil. 

Selain itu, jaringan kata kunci menunjukkan 

adanya kelompok kecil yang menghubungkan 

istilah seperti pembelajaran kontekstual, 

pembelajaran berbasis proyek, dan literasi digital. 

Penemuan ini menunjukkan bahwa minat baru 

dalam penelitian tentang pembelajaran terintegrasi 

yang sesuai dengan konteks abad ke-21 dan 

perubahan digital dalam pendidikan dasar mulai 

terlihat. Perkembangan ini memperlihatkan 

kemungkinan pengembangan arah penelitian 

menuju pembelajaran terintegrasi yang didukung 

Cluster 3 
Cluster 2 Cluster 1 1 
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oleh teknologi, yang bisa menjadi fokus untuk 

penelitian di masa depan, sebagaimana diusulkan 

oleh Donthu et al. (2021) dalam kerangka 

bibliometrik modern. 

Oleh karena itu, Gambar 6 

menggambarkan perkembangan konsep dalam 

bidang ini — dari penelitian yang bersifat praktik 

menuju tema baru yang fokus pada inovasi belajar 

dan digitalisasi. Temuan ini memiliki dampak yang 

signifikan bagi para peneliti dan praktisi di 
pendidikan dasar, khususnya dalam menciptakan 

model pembelajaran yang lebih adaptif, kolaboratif, 

dan berbasis teknologi, sejalan dengan kebijakan 

Merdeka Belajar serta kebutuhan kompetensi di 

abad ke-21 di Indonesia(Ellegaard & Wallin, 2015) 

  

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendokumentasikan perjalanan dan jejak 

akademis dari pembelajaran terpadu di MI/SD di 

Indonesia melalui analisis bibliometrik yang 

menggunakan data publikasi ilmiah yang terdaftar 

di Scopus dalam kisaran waktu dari tahun 2020 

hingga 2025. Analisis yang dilakukan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam jumlah publikasi mengenai topik tersebut 

antara tahun 2021 hingga 2023, yang bertepatan 

dengan penerapan Kurikulum Merdeka yang 

mengedepankan fleksibilitas, proyek lintas 

disiplin, dan integrasi dalam konteks kehidupan 

nyata (OECD, 2024). Lonjakan ini menunjukkan 

bahwa perubahan pada kebijakan kurikulum 

nasional berkontribusi pada peningkatan 

ketertarikan terhadap penelitian akademik dalam 

bidang pembelajaran terpadu, meskipun pada 

skala yang masih terbatas. 

Secara keseluruhan, analisis terhadap tren 

publikasi menunjukkan bahwa tema 

pembelajaran terpadu di Indonesia masih 

didominasi oleh studi yang berfokus pada 

pelaksanaan kurikulum dan kesiapan para 

pendidik. Kata kunci yang paling sering dijumpai 

meliputi curriculum 2013, teacher competence, 

thematic learning, dan Merdeka Belajar. Ini 

mengindikasikan bahwa fokus utama penelitian 

masih tertuju pada aspek pedagogik praktis, dan 

belum banyak menggarisbawahi aspek historis, 

teoritis, maupun epistemologis dari pembelajaran 

terpadu. Temuan ini sejalan dengan pernyataan 

Isnaini (2024), yang menekankan bahwa para 

guru cenderung melihat pembelajaran tematik 

sebagai rutinitas administratif, bukan sebagai 

pendekatan konseptual yang menghubungkan 

berbagai disiplin ilmu secara mendalam. 

Dalam hal produktivitas, analisis 

bibliometrik menunjukkan bahwa kontribusi 

terbesar pada penelitian berasal dari sejumlah 

universitas negeri dan LPTK di Indonesia, dengan 

partisipasi lembaga swasta yang terbilang sedikit. 

Pengkajian mengenai jejaring kolaborasi antar 

penulis (co-authorship) mengungkapkan bahwa 

penelitian masih cenderung dilakukan secara 

individu dan belum membentuk jaringan riset 

nasional yang solid. Kondisi ini mencerminkan 

adanya minimnya sinergi di antara perguruan 

tinggi dan sedikitnya kolaborasi di tingkat 

internasional. Padahal, menurut Donthu et al. 

(2021), kolaborasi antar institusi merupakan 

faktor kunci untuk memperkuat dampak 

akademis dan visibilitas global dalam bidang 

penelitian. 

 

Di samping itu, hasil dari pemetaan kluster 

kata kunci (co-word analysis) dengan VOSviewer 

mengidentifikasi tiga area utama yang 

membentuk peta kajian pembelajaran terpadu di 

Indonesia, yaitu: (1) kebijakan dan kurikulum 

pendidikan dasar, (2) kompetensi serta peranan 

guru, dan (3) penerapan pembelajaran tematik di 

dalam kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa 

arah penelitian masih terfokus pada skala mikro 

dan implementatif, dengan analisis teoritis, 

historis, serta interdisipliner yang masih minim, 

berbeda dengan tren global dalam studi integrasi 

STEM atau pendidikan dengan AI (Zawacki-

Richter et al., 2023). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa jejak akademik dalam pembelajaran 

terpadu di MI/SD Indonesia masih berada dalam 

fase awal perkembangannya. Peta penelitian yang 

dihasilkan dari analisis bibliometrik ini 

memperlihatkan dominasi dari riset yang bersifat 

implementatif, kurangnya kolaborasi, dan 
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sedikitnya penelitian yang menjelajahi dimensi 

sejarah dan filosofi pendidikan integratif. Oleh 

karena itu, penting untuk mengarahkan penelitian 

berikutnya untuk memperluas cakupan analisis 

dan memperdalam kajian teoritis agar bidang ini 

dapat berevolusi menjadi area pengetahuan yang 

lebih matang dan memberikan dampak yang luas 

terhadap pengembangan kebijakan pendidikan 

nasional. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan 

penelitian yang telah dilakukan, disarankan bagi 

penelitian lanjutan untuk menggabungkan analisis 

bibliometrik lintas basis data seperti Scopus, Web 

of Science (WoS), dan Dimensions guna 

memperoleh gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai perkembangan riset pembelajaran 

terpadu di Indonesia. Pendekatan lintas basis data 

akan memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai atmosfer keilmuan. Selain itu, 

penelitian mendatang perlu memfokuskan diri 

pada implementasi Kurikulum Merdeka di 

MI/SD, khususnya dalam konteks integrasi antar 

mata pelajaran dan penguatan kapasitas guru 

sebagai pelaku utama pembelajaran tematik. 

Kolaborasi antara universitas, madrasah, serta 

lembaga kebijakan seperti Kementerian Agama 

dan Kementerian Pendidikan harus terus 

ditingkatkan guna memperkuat jejaring riset dan 

meningkatkan visibilitas ilmiah Indonesia di 

tingkat internasional. 
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